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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian literatur tentang optimalisasi pojok baca
dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. Rendahnya minat dan
kemampuan membaca peserta didik di Indonesia, yang tercermin dari peringkat Indonesia
dalam survei literasi internasional yang masih rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi untuk
mengatasi masalah ini adalah melalui geraka literasi sekolah, termasuk menyediakan pojok
baca di dalam kelas. Pojok baca menyediakan buku-buku pelajaran dan non pembelajaran untuk
meningkatkan minat membaca peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pojok baca dapat meningkatkan minat dan
kemampuan membaca peserta didik melalui penyediaan buku yang menarik, pelibatan peserta
didik dalam penataan pojok baca, dan dukungan dari guru serta orang tua. Pojok baca dapat
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya literasi membaca peserta didik di
Indonesia.

Kata Kunci: Pojok Baca,Literasi Membaca, Minat Baca, Peserta Didik Sekolah Dasar

Abstract

This research aims to describe the literature study on the optimization of reading corners in
improving students' reading literacy skills. The low interest and reading ability of students in
Indonesia, which is reflected in Indonesia's ranking in the low international literacy survey. One
of the efforts to overcome to overcome this problem is through the school literacy movement,
including providing a reading corner in the classroom. The reading corner provides
textbooks and non-learning to increase students' reading interest. The research method used is
the study of literature. The results show that the reading corner can increase the interest and
reading ability of students through the provision of interesting books, the involvement of
students in the arrangement of the reading corner, and support from teachers and parents.
Reading corner can be one of the solutions to overcome the low literacy of reading students
in Indonesia.

Keywords: Reading Corner, Reading Literacy, Reading Interest, Elementary School Students.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang wajib diperoleh setiap orang secara adil, layak,
dan beradab. Sebab, kewajiban memperoleh pendidikan diatur dalam UUD 1945 yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam dunia
pendidikan dikenal dua istilah pendidik dan murid. Melalui pendidikan, peserta didik dapat
menemukan banyak hal dan memperoleh berbagai pengetahuan melalui kegiatan mengajar
para pendidik atau kegiatan belajar. Tujuan belajar adalah untuk memperoleh informasi atau
pengetahuan. Proses memperoleh informasi atau pengetahuan dapat dilakukan secara mandiri
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melalui kegiatan membaca yang biasa dilakukan di lingkungan sekolah. Membaca sangat
penting untuk perkembangan karena kegiatan ini menambah pengetahuan dan wawasan.

Pentingnya keterampilan membaca juga disadari betul oleh pihak pemerintah.
Pemerintah juga memahami pentingnya keterampilan membaca. Melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat gerakan literasi bernama Gerakan Literasi di Sekolah
(GLS) yang bertujuan menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran. GLS merupakan
gerakan yang melibatkan seluruh warga sekolah baik guru, peserta didik, orang tua atau wali
dan masyarakat sebagai bagian dari penyelenggara pendidikan. Rencana tersebut
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik, meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik, dan memungkinkan peserta didik menguasai pengetahuan dengan
lebih baik.

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO),
menyatakan bahwa pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat kedua dari bawah
dalam soal literasi dunia, yang berarti minat membaca sangat rendah. Menurut UNESCO,
minat baca masyarakat Indonesia sangat mengkhawatirkan, hanya 0,001% artinya, dari
1,000 orang Indonesia, hanya 1 dari setiap orang yang gemar membaca. (Qulloh, 2021). Data
lebih lanjut dari PISA menunjukkan bahwa tingkat literasi di Indonesia masih menjadi
masalah yang belum terselesaikan. Indonesia saat ini berada di peringkat 62 dari 70 negara
dalam tingkat literasi, data ini merupakan hasil survei Program for International Student
Assessment ( PISA) yang diterbitkan oleh Organization for Economic Co-operation and
Development pada tahun 2019, artinya bahwa tingkat literasi di Indonesia sangat rendah
karena termasuk dalam 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. (Nabila,
2023).

Terlihat dari data di atas bahwa kemampuan membaca dan minat membaca
masyarakat Indonesia masih kurang dan harus menjadi perhatian semua pihak khususnya
mahasiswa. Minat membaca dan kemampuan membaca saling melengkapi. Rendahnya minat
membaca siswa berkaitan dengan kemampuan membacanya. Rendahnya minat membaca dapat
menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif dan intelektual siswa, sehingga siswa
cenderung lebih tertarik menggunakan media sosial dan permainan dibandingkan membaca
buku. Rendahnya minat membaca merupakan permasalahan yang harus segera diatasi, dan
untuk mengatasi permasalahan rendahnya minat membaca di Indonesia saat ini, perlu dilakukan
upaya untuk mengoptimalkan gerakan literasi di kalangan siswa sekolah dasar.

Keterlibatan sekolah sangat penting dalam melaksanakan program ini, misalnya pada
program yang sudah ada di sekolah dasar, seperti membaca 15 menit sebelum pembelajaran.
Budaya membaca sangat dibutuhkan di sekolah. Tidak hanya kualitas pembelajaran yang
meningkat, pemahaman peserta didik juga akan meningkat sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna, kaya, dan menyenangkan. Untuk mewujudkan hal tersebut, sekolah harus
mendorong hal ini dengan menyediakan sudut baca di ruang kelas. Pojok baca merupakan
sebuah sudut baca di dalam kelas dengan koleksi buku-buku yang ditata secara menarik
untuk meningkatkan minat membaca peserta didik.

Pojok baca ini merupakan perpanjangan dari fungsi perpustakaan sekolah dasar yang
membuat anak-anak merasa lebih dekat dengan buku kepada peserta didik, buku yang tersedia
bukan hanya buku pelajaran terdapat juga buku non pelajaran. Beberapa buku yang tersedia
di pojok baca berasal dari perpustakaan sekolah. Menyikapi hal tersebut, Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, lImu Pengetahuan dan Teknologi tahun 2016 menetapkan
bahwa sudut baca adalah ruang di sudut ruang kelas yang dilengkapi dengan koleksi buku dan
berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari ruang kelas fungsi perpustakaan. Lokasi pojok
baca biasanya diisi dengan buku-buku dan tulisan peserta didik, dengan dekorasi menarik
yang terbuat dari bahan-bahan yang mudah didapat, dan dihias sekreatif mungkin sehingga
tercipta desain unik yang membuat peserta didik semangat membaca dan menulis.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan Kkajian literatur
mengenai optimalisasi pojok baca dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta
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didik untuk terbiasa membaca buku dan membangkitkan semangat membaca di kelas. Artikel
ini mengkaji secara luas pemanfaatan pojok baca di sekolah dasar. Maka penulis merasa perlu
untuk melakukan kajian literatur tentang optimalisasi pojok baca di sekolah dasar dengan
tujuan sebagai berikut: 1). Penulis akan mengetahui adanya penelitian lain yang dilakukan
oleh orang lain mengenai topik penelitian yang sedang penulis lakukan saat ini, 2). Tinjauan
pustaka menghubungkan penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan yang lebih luas
dalam literatur mengenai topik tersebut, 3). Menunjukkan kemampuan penulis untuk
mengintegrasikan dan merangkum apa yang sudah diketahui orang lain tentang bidang
kajian yang telah diteliti.

METODE

Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl tinjauan pustaka. Kajianl literatur
merupakanl langkah pertamal dan penting dalaml merumuskan rencanal penelitian. Kajianl
literatur adalahl pencarian danl kajian kepustakaanl dengan cara membacal berbagai Ibuku,
ljurnal, danl publikasi lainl yang berkaitan denganl topik penelitianl untuk menulis artikell
tentang suatu topikl atau persoalan tertentul (Marzali dalam Asbar dan Witarasa, 2020). Dalam
kajian literatur dengan tujuan penulisan karya lilmiah, sepertil tesis, disertasi, danl tesis, penulisl
menggali literaturl yang relevan denganl topik danl permasalahan Ipenelitiannya, literatur
tentangl masyarakat danl bidang Ipenelitian, literatur tentangl teori-teoril yang digunakanl dan
dihasilkanl masyarakat. relevan bagi kita terkait denganl topik Ipenelitian, tentangl metode
penelitianl yang digunakanl dalam penelitian, danl lain-lain (Marzali dalam Asbar dan Witarasa,
2020).

Kajianl literatur dilakukanl karena kesadaranl bahwa pengetahuanl terus bertambahl
(Iberakumulasi), bahwal topik, Imasyarakat, danl daerah penelitianl Kita telah dipelajari oleh
orangl sebelumnya, danl kita dapatl belajar daril apa yangl telah dilakukanl orang sebelumnya.
Kajian sastra dilakukan denganl dua tujuanl utama. Yangl pertama adalahl untuk mendapatkanl
pemahaman baru tentangl topik tertentul yang belum diketahuil oleh mereka yangl bergiat
dalaml bidang tersebutl dan untuk menulis makalahl tentang topik tersebut. Sewaktu-waktu,
penelitian ini dapat dipublikasikan untukl kepentingan lumum.

Tujuanl kedua daril tinjauan literaturl adalah untukl kepentingan proyek penelitianl itu
Isendiri. Dalaml hal lini, tinjauan pustaka dilakukan untuk memperkaya wawasan kita mengenai
topikl penelitian, membantul kita merumuskanl pertanyaan Ipenelitian, dan membantul kita
mengidentifikasi teoril dan metodel yang sesuai dalaml penelitian Ikita. Denganl mempelajari
penelitian orangl lain, kital dapat memutuskan apakahl akan Imeniru, mereplikasi, ataul
mengkritik penelitian Itertentu. Kami menggunakan penelitian orangl lain sebagail bahan
perbandingan untuk penelitian kami sendiri. Dengan mengkritik tulisan orangl lain, kital
kemudian menciptakanl sesuatu yangl baru.

Berdasarkan paparan tersebut, sebagai metode penelitian, penelitil menggunakan kajianl
literatur untuk menganalisisl artikel-artikell ilmiah daril jurnal nasionall yang terbitl dari tahunl
2020 hingga 2023. Gambar 1 menunjukkan proses yang digunakan untuk melakukan penelitian
literatur:
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Pengumpulan Artikel (Mencari dan

mengunduh artikel)

Reduksi Artikel (Mengurangi jumlah artikel

berdasarkan variabel-variabel yang ada di judul

Display Artikel (Penyusunan & Menata

Artikel-artikel terpilih)

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Kajian Literatur
(Sumber: (Marzali dalam Asbar dan Witarasa, 2020))

Pengumpulan Artikel (Mencari dan mengunduh artikel).

Pada tahap pengumpulan artikel ini dilakukan dengan cara mencari dan mengunduh
artikel- artikel melalui google sholar dengan cara mengetikan kata-kata kunci yang
berkaitan dengan topik atau judul penelitian. Dalam hal ini, kata-kata kuncinya adalah
penerapan pembelajaran terpadu di sekolah dasar.

Reduksi Artikel (Mengurangi jumlah artikel berdasarkan variabel-variabel yang ada di
judul).

Reduksi artikel berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian artikel yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
apabila diperlukan.

Display Artikel (Penyusunan dan menata artikel-artikel terpilih).

Setelah artikel direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplay atau penyajian artikel.
Penyajian artikel ini dilakukan dalam bentuk tabel, uraian singkat, dan hubungan antar
variabel.

Pengorganisasian dan Pembahasan

Pada tahap ini dilakukan pengorganisasian dan pembahasan berdasarkan jenis Kkajian
literatur yang digunakan. Dalam hal ini, kajian literatur yang dipilih berupa kajian teori.
Jenis kajian literatur berupa kajian teori ini adalah kajian khusus dimana penulis
memaparkan beberapa teori atau konsep yang terpusat pada satu topik tertentu dan
membandingkan teori atau konsep tersebut atas dasar asumsi- asumsi , konsistensi logik
dan lingkupekslpanasinya.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengorganisasian dan pembahasan
yang telah dilakukan sebelumnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulanl data yangl telah Idilakukan, penulisl menemukan
delapan hasill penelitian yangl relevan, lvalid, hasill penelitian Iterbaru, danl membahas

mengenai optimalisasi pojok baca yang dapat dilihat padal tabel 11 berikut:

Tabel 1. Display Artikel

No | Judul Artikel Tahun | Nama Penulis | Nama Volume | Judul
Terbit | Artikel Jurnal Nomor | Halaman

1. | ANALISIS 2020 1. Hijrawatil Jurnal Vol.4 |10
GERAKAN Aswat Basicedu No.1 | Halaman
LITERASI POJOK 2. Andi Lely (Hal.70-
BACA KELAS Nurmaya 78)
TERHADAP
EKSITENSI DAYA
ANAKDI
SEKOLAH DASAR

2. | OPTIMALISASI 2021 1. Ati Afriati Journal of Vol.5 | 9 Halaman
MINAT BACA 2. Ujang Elementary | No.1 | (Hal.81-
MELALUI Jamaludin Education 89)
PROGRAM POJOK 3. Istinganatul
BACA DI KELAS Ngulwiyah
V MIN 1 KOTA
CILEGON

3. | PEMANFAATAN 2023 1. Retika Nur Jurnal llmiah | Vol. 8 13
FUNGSI POJOK Ivani Pendidikan No. 2 Halaman
BACA DI KELAS 2. Okta Dasar (Hal.2574-
V SD NEGERI 1 Wijayanti 2586)
BAJARSARI
KULON

4. | ANALISIS 2023 1. Yohanis PROSIDING | Vol.3 7 Halaman
PEMANFATAAN Padallingan SEMINAR No.2 (Hal. 42-
POJOK BACA 2. Yuni Sari NASIONAL 48)
DALAM PGSD UKI
MENUMBUHKAN TORAJA
LITERASI SISWA
KELAS V UPT
SDN 9 BITTUANG

5. | UPAYA GURU 2022 1. Sukriadi AL- Vol.14, | 9 Halaman
DALAM 2. Rehana QALAM No.2 (Hal. 83-
MEMANFAATKAN Emilia 91)
POJOK BACA Maulida
DALAM 3. Muhlis
MENUMBUHKAN 4. Andi
MINAT BACA Asrafiani
SISWA Arafah

6. | Pengadaan Pojok 2023 | 1. Dewi Journal of Vol.3, |11
Baca Sebagai Upaya Niswatul Elementary No.1 Halaman
Membudayakan Fithriyah Educational (Hal.34-
Literasi Membaca 2. Misnawati Research 44)

Siswa MI Islamiyah
Tuban
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7. | PERAN POJOK 2022 1. Welly Jurnal Vol.9, | 6 Halaman
BACA DALAM Deanoari Pustaka No.2
MENUMBUHKAN Anugrah Budaya
MINAT BACA 2. Arina Faila
MASY ARAKAT Saufa
DUSUN 3. Hernika
NGRANCAH Irnadianis

8. | Implementasi Pojok | 2021 1. Wahyu PaKMas Vol.1, 6 Halaman
Baca untuk Kurniawan (Jurnal No.1 (Hal. 37-
Meningkatkan Minat 2. Anam Pengabdian 42)

Baca Siswa Ml Sutopo Kepada
Muhammadiyah 3. Minsih Masyarakat)
Kartasura

Pada artikel 1, Jurnal ini membahas mengenai analisis gerakanl literasi pojokl baca kelas
terhadapl eksistensi dayal baca anakl di sekolahl dasar dil Kota IBaubau. Latar belakangnya
adalah eral digital menuntutl para pemangkul pendidikan untukl terus berbenahl menyetarakan
kebutuhanl siswa sesuail perkembangan lteknologi. Salahl satu upayal yang disuarakanl oleh
pemerintahl adalah melaluil kelas pojokl baca, yaitul setiap kelasl menyediakan ruangl baca
padal pojok kelasnyal yang didesainl sedemikian rupal untuk menarik minat siswa membacal
dan disesuaikanl dengan kemampuan dan kebutuhanl siswa. Adapun rumusan masalah dalaml
penelitian inil adalah bagaimanal implementasi gerakanl literasi pojok baca kelas dil sekolah
dasar, serta bagaimanal eksistensi daya bacal anak dil sekolah dasarl dengan adanyal gerakan
literasil pojok bacal kelas. Tujuanl penelitian inil adalah untukl melihat bagaimanal gerakan
literasil pojok bacal terhadap eksistensil daya bacal anak dil sekolah ldasar, serta untukl melihat
bagaimanal gerakan literasil pojok bacal terhadap eksistensil daya bacal anak dil sekolah Idasar.
Penelitianl ini dilakukan pada bulan Januari 2020 dil 3 kecamatanl Kota Baubaul yang terdiril
dari 161 Sekolah Dasarl dan 1 Sekolah Dasar Swasta, populasi penelitian adalah 16 Sekolahl
Dasar dil Kota IBaubau, serta sampel penelitianl adalah 31 sekolah yangl memiliki pojokl baca
Ikelas. Selain itul penelitian inil menggunakan metodel pendekatan kualitatifl deskriptif denganl
pengumpulan datal yang digunakanl adalah observasi, Iwawancara, danl angket. Teknikl
analisis datal yang digunakanl adalah analisisl data kualitatif yangl terdiri daril reduksi Idata,
penyajianl data, danl penarikan Ikesimpulan. Datal ini dianalisisl melalui analisisl deskriptif
kualitatifl karena penelitianl ini menggambarkanl fakta-Ifakta, fenomenal dan keadaanl ataupun
gejalal yang tampakl pada dayal baca anakl dari gerakanl literasi pojokl baca yangl didesain
olehl guru danl siswa padal masing- masingl kelas dil Sekolah IDasar. Hasill penelitian
menunjukkanl bahwa gerakanl literasi pojokl baca kelasl belum terlaksanal secara menyeluruhl
karena hanyal ada 3l sekolah yangl memiliki pojokl baca kelasl masing-masingl 1 sampail 2
kelasl saja. Alasannya karena keterbatasanl dana danl minimnya pengalamanl dalam mendesainl
pojok bacal kelas. Dilihatl dari eksistensil daya bacal anak, siswal sangat menyambutl baik
kehadiranl pojok bacal di kelasnyal yang ditandail dengan aktivitasl dan antusiasl siswa dalaml
membaca bukul bacaan sebeluml pelajaran dimulail dan padal saat jaml istirahat. Dengan
adanya pojokl baca siswal merasa senangl karena merekal merasa dekatl dengan sumberl
belajarnya danl dapat membacal bersama lteman-Iltemannya.

Pada artikel 2, Jurnal ini membahas mengenai optimalisasil minat bacal melalui programl
pojok bacal di kelasl V MINI 1 Kotal Cilegon. Latar belakangnya adalah kemajuanl zaman danl
kecanggihan teknologil menuntut sumberl daya manusial yang berwawasanl luas untukl
mengimbangi segalal bentuk perubahanl yang ldatang. Salahl satu prosesl untuk memilikil
wawasan yangl luas tersebutl adalah melalui proses membaca. Namun, di Indonesial sendiri,
minatl membaca masyarakatl masih sangat Irendah. Berdasarkanl hasil surveil UNESCO
(Unitedl Nations IEducational, IScientific, Andl Cultural IOrganization) tahunl 2019
memaparkanl bahwa masyarakatl Indonesia memilikil minat bacal hanya 10,0001% dari jumlahl
penduduk lindonesia, artinyal dari 11.0001 orang hanyal 1 orangl yang memilikil minat bacal
yang ltinggi. Melihatl fakta tersebut, pemerintah bersama Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan menggerakkan programl sudut bacal atau pojokl baca untukl meningkatkan minatl
baca pelajarl di lIndonesia. Olehl karena litu, Isekolah-sekolahl mulai membuatl pojok bacal di
kelas. Adapunl rumusan masalahl dari penelitianl ini adalahl bagaimana pelaksanaanl program
pojokll baca dill kelas VII MIN 1lI Kota lICilegon, apall saja faktorll pendukung danll
penghambat dalam programl pojok bacal di kelasl V MINI 1 Kotal Cilegon, serta apa dampak
daril program pojokl baca terhadap minatl baca siswal kelas VI MIN 11 Kota ICilegon. Tujuanl
Penelitian adalahl untuk memberikanl gambaran mengenail optimalisasi minatl baca melalui
programl pojok bacal di kelasl V. Adapun waktul dan tempatl penelitian inil dilakukan dil MIN
1l Kota Cilegon padal tahun 2021. Selain itu penelitianl ini menggunakanl pendekatan
kualitatifl metode Ideskriptif, serta instrumenl penelitian yangl digunakan adalahl wawancara,
lobservasi, danl dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan model Miles and
Hubermen. Populasil dalam penelitianl ini adalahl siswa kelasl V MINI 1 Kotal Cilegon, serta
ampel yang diambil adalah guru, penanggung jawab pojok baca, dan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaanl program pojokl baca dil kelas VI MIN 11 Kota Cilegonl
dilakukan sesuail dengan anjuranl Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, di mana guru
berperan sebagail pengontrol kegiatanl dan terdapatl tindak lanjutl oleh gurul dan Isiswa.
Faktorl pendukung dalaml program pojokl baca adalahl peran aktifl orang tua dalaml menghias
pojokl baca, sedangkan faktorl penghambat adalah ketersediaanl buku yangl belum memenubhil
kebutuhan Isiswa. Dampakl dari programl pojok bacal adalah munculnyal minat danl antusias
siswal dalam Imembaca, kemampuanl membaca siswal yang sesuail dengan Itahapannya, danl
meningkatnya kunjunganl baca di perpustakaan.

Pada artikel 3, Jurnal ini membahas mengenai pemanfaatanl fungsi pojokl baca dil kelas
VI SD Negeril 1 Banjarsaril Kulon. Latar Belakangnya adalah rendahnyal minat bacal peserta
didikl di kelasl V dil SDN 11 Banjarsari Kulonl dipengaruhi olehl faktor internall dan leksternal.
Faktorl internal meliputil intelegensi danl kemampuan Imembaca, sedangkanl| faktor eksternall
meliputi pengaruhl orang tual dan temanl sebaya sertal imbas eral globalisasi. Untukl
menumbuhkan minatl baca pesertal didik kelasl V dil SDN 11 Banjarsari IKulon, dilakukan
beberapal program yaitul pemanfaatan pojokl baca. Adapun rumusan masalah penelitianl ini
adalah bagaimana pemanfaatanl fungsi pojokl baca dil kelas VI SD Negeril 1 Banjarsaril Kulon
dan bagaimana hasil pemanfaatanl pojok bacal dalam meningkatkan keterampilan membacal
dan menulisl siswa kelas V SDI Negeri 11 Banjarsari IKulon. Tujuan Penelitian ini adalah ntuk
mendeskripsikan pemanfaatanl fungsi pojokl baca dil kelas VI SD Negeril 1 Banjarsaril Kulon,
serta untukl mengetahui hasil pemanfaatanl pojok bacal dalam meningkatkan keterampilan
membacal dan menulisl siswa kelas V SDI Negeri 11 Banjarsari IKulon. Selanjutnya waktul dan
tempatl penelitian inil dilaksanakan padal bulan IMei-Junil 2023 dil SD Negeri 1 Banjarsari
Kulon. Selain itu penelitianl ini menggunakanl metode pendekatan! kualitatif denganl jenis
deskriptif dengan pengumpulanl data dilakukan melaluil observasi, Iwawancara, danl
dokumentasi. Teknik analisisl data yangl digunakan adalah modell interaktif Milesl dan
IHuberman, yangl terdiri dari reduksi ldata, penyajian ldata, danl penarikan Ikesimpulan.
Adapun populasi dalam penelitianl ini adalahl seluruh siswal kelas VI SD Negeril 1 Banjarsari
Kulon yangl berjumlah 30l siswa, serta sampell dalam penelitianl ini adalahl 10 siswal kelas VI
yang dipilihl secara purposivel sampling. Hasill penelitian menunjukkanl bahwa pemanfaatan
pojokl baca dil kelas VI SD Negeril 1 Banjarsaril Kulon dapat meningkatkanl keterampilan
membacal dan menulisl siswa. Siswal menunjukkan minatl dan antusiasl yang tinggil dalam
kegiatan di pojok baca, serta mampu membuatl kosakata barul menjadi sebuahl kalimat, seperti
membuatl puisi danl surat untukl guru. Pojok baca membantu peserta didik dalam
memanfaatkan waktu sebelum dan setelah pelajaran untuk membaca. Pojok baca membantu
pesertal didik dalaml meningkatkan wawasanl pengetahuan danl membina potensil pada diril
mereka. Secara keseluruhan, pemanfaatan pojok baca sangatl penting danl membantu siswa
sertal guru dalaml menambah kosakatal baru danl pengetahuan Ibaru.

Pada artikel 4, Jurnal ini membahas mengenai analisis pemanfaatan pojok baca dalam
menumbuhkan literasi siswa kelas V UPT SDN 9. Latar belakang penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya pemanfaatan pojok baca dalam menumbuhkan literasi siswa kelas VV UPT SDN
9 Bittuang sehingga peran guru kelas sangat diperlukan sebagai pembimbing siswa di pojok
bacaan untuk lebih mengetahui pentingnya membaca dan pengembangan diri yang lainnya.
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Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan pojok baca dalam
menumbuhkan literasi siswa kelas V UPT SDN 9 Bittuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pemanfaatan pojok baca dalam menumbuhkan literasi siswa kelas V UPT
SDN 9 Bittuang. Waktu dan Tempat Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023 di
kelas V UPT SDN 9 Bittuang. Selain itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SDN 9 Bittuang, serta sampel
dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas V UPT SDN 9 Bittuang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan pojok baca di kelas V UPT SDN 9 Bittuang telah berperan
dalam menumbuhkan literasi siswa. Pojok baca dimanfaatkan sebagai fasilitas tempat membaca
buku, sumber bacaan terdekat, tempat membaca yang nyaman dan menarik, tempat untuk
menambah wawasan pengetahuan, serta tempat untuk mengisi waktu luang bagi siswa yang
gemar membaca.

Pada artikel 5, Jurnal ini membahas upaya guru dalam mengelola dan memanfaatkan
pojok baca untuk meningkatkan minat baca siswa kelas Il di SD Negeri 021 Sungai Kunjang,
Samarinda. Latar belakangnya adalah masih adanya beberapa siswa kelas Il yang kesulitan
dalam membaca, sehingga perlu diupayakan pemanfaatan pojok baca sebagai fasilitas
pendukung kegiatan membaca. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana upaya guru mengelola dan memanfaatkan pojok baca dalam menumbuhkan minat
baca siswa, serta bagaimana minat baca siswa setelah memanfaatkan pojok baca. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui upaya guru dalam mengelola dan memanfaatkan pojok
baca, serta mengetahui dampak pojok baca terhadap minat baca siswa. Subjek penelitian adalah
guru kelas 11 SD Negeri 021 Sungai Kunjang Samarinda, siswa kelas 11 SD Negeri 021 Sungai
Kunjang, dan kepala sekolah SD Negeri 021, sedangkan objek penelitian adalah pojok baca
kelas Il. Selain itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
telah melakukan upaya pengelolaan dan pemanfaatan pojok baca dengan baik, yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. Dengan demikian upaya guru dalam
memanfaatkan pojok baca untuk menumbuhkan minat baca siswa, antara lain dengan membaca
nyaring, membaca berkelompok, mendiskusikan bacaan, memberi hadiah, dan menyediakan
waktu membaca. Dampak pojok baca terhadap minat baca siswa kelas Il adalah memberikan
kontribusi dalam meningkatkan minat baca siswa.

Pada artikel 6, jurnal ini membahas tentang upaya untuk meningkatkan literasi membaca
pada siswa MI Islamiyah Tuban melalui pengadaan "Pojok Baca" di dalam kelas. Latar
belakang penelitian ini adalah bahwa literasi membaca merupakan kegiatan yang sangat
penting bagi peserta didik untuk mendapatkan keluasan pengetahuan. Namun, tidak semua
peserta didik, termasuk siswa di Ml Islamiyah Tuban, memiliki minat yang tinggi untuk literasi
membaca. Rendahnya literasi membaca anak dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi) dan
faktor eksternal (lingkungan belajar). Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
pengadaan pojok baca sebagai upaya membudayakan literasi membaca siswa MI Islamiyah
Tuban. Dan tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan keinginan membaca
anak melalui pengadaan pojok baca. Se;ain itu jurnal ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, dengan prosedur penelitian yang meliputi identifikasi masalah, pembatasan
masalah, penetapan fokus penelitian, pengumpulan data, dan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk membudayakan literasi membaca pada siswa, perlu adanya inovasi
berupa penyediaan "Pojok Baca" di dalam kelas yang mudah diakses oleh siswa, baik di bawah
pengawasan guru maupun secara mandiri. Dengan adanya "Pojok Baca" ini, minat dan
kebiasaan membaca siswa dapat meningkat, sehingga literasi membaca menjadi budaya baru
bagi siswa MI Islamiyah Tuban.

Pada artikel 7, jurnal yang berjudul Jurnal berjudul "Peran Pojok Baca dalam
Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Dusun Ngrancah™ ini membahas tentang peran pojok
baca yang terletak di Masjid Al-Munir dalam meningkatkan minat baca masyarakat Dusun
Ngrancah, terutama pada anak-anak usia 6-14 tahun. Latar belakang penelitian ini adalah
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budaya membaca perlu dilestarikan dan dikembangkan di Indonesia, sehingga perlu upaya
untuk menumbuhkan minat baca masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan peran pojok baca dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat baca
masyarakat. Minat baca didefinisikan sebagai suatu keinginan membaca atas dorongan dari
dalam diri sendiri, berbeda dengan kebiasaan membaca. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan objek penelitian adalah pojok baca di Masjid Al-Munir Dusun Ngrancah dan
subjek penelitiannya adalah anak usia produktif di Dusun Ngrancah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pojok baca di Masjid Al-Munir dapat meningkatkan minat baca masyarakat,
meningkatkan semangat belajar anak-anak, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi
pembaca, mengisi waktu luang masyarakat, serta menjadi fasilitas tempat membaca buku bagi
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca di lingkungan masyarakat
dapat berperan penting dalam menumbuhkan budaya baca di kalangan masyarakat.

Pada artikel 8, Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi pojok baca
dalam upaya meningkatkan minat baca siswa di Ml Muhammadiyah Kartasura. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya minat baca siswa di Indonesia yang menjadi permasalahan yang
harus segera diatasi, salah satunya dengan implementasi pojok baca di sekolah. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi pojok baca untuk meningkatkan
minat baca siswa MI Muhammadiyah Kartasura. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan
implementasi pojok baca untuk meningkatkan minat baca siswa Ml Muhammadiyah Kartasura.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif induktif dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Implementasi pojok baca dapat meningkatkan minat baca siswa di lingkungan sekolah melalui
pembiasaan, pembelajaran, pengembangan, dan program sekolah untuk membaca; 2) Minat
baca siswa meningkat dengan adanya pojok baca yang mendorong mereka untuk lebih
menghargai waktu membaca buku di pojok baca kelas; 3) Implementasi pojok baca cukup
efektif untuk meningkatkan minat baca siswa dan memudahkan guru dalam mengaitkan
pelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa masa sekolah dasar merupakan masa yang penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak, sehingga penanaman kebiasaan baik seperti membaca perlu dilakukan
sejak dini.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur tentang optimalisasi pojok baca dalam meningkatkan
kemampuan literasi membaca peserta didik di sekolah dasar. Dapat disimpulkan dari 8 artikel
yang terbit pada tahun 2020-2023 didapati bahwa pojok baca. Pojok baca adalah sebuah ruang
baca yang disediakan di sudut atau pojok kelas, yang didesain untuk menarik minat peserta
didik membaca dan disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan mereka. Pojok baca
merupakan salah satu program gerakan literasi sekolah yang bertujuan untuk memperkuat
budaya literasi di lingkungan sekolah, khususnya di tingkat sekolah dasar, dengan menyediakan
sarana dan fasilitas yang dapat mendorong dan memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan
minat serta kebiasaan membaca. Hal ini tergambar dari 8 penelitian terhadap hasil artikel yang
sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
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